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aABSTRAKa 

Minuman air tebu adalah minuman yang terbuat dari sari tebu alamiyang sudah 

diperas menggunakan mesin khusus pemeras air tebu.BBakteriiColiform merupakan 

mikroorganismeiyangidapatidigunakanisebagaiiindikatoriuntukimenentukanikualitasisumbe

riairiyang sudahiterkontaminasi.  Dampak adanyaibakteriicoliform yang sudah mencemari 

minuman bagi kesehatan tubuh antara lain yaitu penyakit diare. iTujuan dari penelitianiini 

adalah mengetahui adanya cemaranibakteri coliformipada es tebuiyang dijual di pinggir 

jalan Jagir Wonokromo Surabaya. 
 

Metodeipenelitianiyangidigunakaniyaituikuantitatif danBdesainBpenelitian ini 

menggunakan deskriptif. Variabel penelitian ini adalah Bakteri coliformipadaBesBtebu 

denganImenggunakanImetodeImostIprobableInumberI (MPN). SampelIyang digunakan 

yaitu 5 sampel es tebu dengan total populasi 5 penjual es tebu dipinggir jalan Jagir 

Wonokromo Surabaya. IPenelitianIiniIdilakukanIdiILaboratoriumIMikrobiologiISTIKes 

NgudiaIHusadaIMadura. 

 

Hasil yang didapatkan yaitu rata rataIMPN dari 5 sampel air tebu yaitu 20.2 
MPN/100ml, IhalIiniImenunjukkanIbahwa cemaranIbakteri coliform yang terdapatIpada 

sampelIes tebuItidakImemenuhiIsyaratImutuIbakteriologisIyangItelah ditetapkan olehISNI 

7388:2009IdalamIbadanIStandarisasiINasionalIyaituI< 3IMPN/100ml. 

 

DenganIdemikianIsebaiknyaikepadaipedagangiagarIlebihImemperhatikanIkebersih
anIdalamIprosesIpengolahanIesItebuIdenganImenjagaIkebersihanItangan.  Mencuci 

tangan 

terlebihBdahuluIsertaImenjagaIkebersihanIperalatanIatauIwadahIpenyimpananBdanBjuga 

memperhatikanBlingkunganBsekitarnya. 

Kata Kunci: Es Tebu, Bakteri Coliform, Metode MPN, Kuantitatif 

1. JudulaKTI 

2. MahasiswaaDiplomaaIIIaSTIKesaNgudiaaHusadaaMadura 

3. DosenaSTIKesaNgudiaaHusadaaMadura 
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hABSTRACTm 

Sugarcane juice drink is a drink made from natural sugar cane juice that has been 

squeezed using a special machine to squeeze sugar cane juice. Coliform bacteria are 

microorganismsBthatBcanBbeBusedBasBindicatorsBtoBdetermine theIqualityIofIcontaminated 

waterIsources. The impact of coliformIbacteriaIthatIhave polluted drinks for body 

health,among others isIdiarrhea. ITheIpurposeIofIthisIstudyIwasItoIdetermineItheIpresenceIof 

coliformIbacterialIcontaminationIin sugarcane iceIsold onIthe roadside Jagir Wonokromo 

Surabaya.  

The research method used is quantitative 

andItheIdesignIofIthisIresearchIisIdescriptive. TheIresearch variableIwas coliform bacteria 

in sugarcane iceIusingItheImostIprobable numberI (MPN) Imethod. IThe samplesIused were 

5 samples of sugarcane ice with a total population of 5 sellers of sugarcane ice on the 

roadside Jagir Wonokromo, Surabaya. IThis 

researchIwasIconductedIinItheImicrobiologyIlaboratoryIofISTIKesINgudiaIHusadaIMadura.  

TheIresultsIobtained are the average MPN of 5 sugarcane juice samples, which is 20.2 

MPN/100ml, this indicates that the coliform bacterial contamination contained in the 

sugarcane ice sample doeInotImeetItheIbacteriologicalIqualityIrequirementsIsetIbyISNI 

7388:2009IinItheINationalIStandardizationIAgency, InamelyI< 3 MPN/100ml. 

Thus, IitIis betterIforItradersItoIpayImoreIattentionItoIcleanlinessIinItheIprocessIof processing 

sugar cane by maintaining hand hygiene. Wash your hand first and keep the equipment or 

storage containers clean and also pay attention to the surrounding environment. 

Keywords: Sugarcane Ice,Coliform Bacterial, MPN Method, Quantitative 

 

 

  



 

 

PENDAHULUAN  

MinumanBairBtebuBadalahBmin

umanByang terbuat dariBsariBtebu alami 

yangBsudah di peras menggunakan mesin 

khusus pemeras air tebu. Minuman ini  

banyak dijualBdi pinggir jalan dengan 

menggunakan gerobak lengkap dan mesin 

khusus pemeras air tebu yang disajikan 

dalam kemasan gelas, botol, ataupun 

kantong plastik. Saat ini di kota Surabaya 

banyak ditemukan pedagang kaki lima 

menjual minuman air tebu (Sukawaty et 

al., 2017). Pengolahan minumanByang 

tidakBmemenuhiBpersyaratanBakanBme

mungkinkan minuman es 

tebuBterkontaminasiBolehB bakteri, 

khususnyaBbakteri coliform yang dapat 

menyebabkan penyakit diare (Yogi et al., 

2019). 

BBakteriBcoliformBadalahBbakteri 

batangBgramBnegatifByangBmemferment

asiBlaktosa,IBdanBbersusunBsecaraBtung

gal. ContohBbakteriBcoliform yaitu 

EscherichiaBcoli, BKlebsiellaBsp, Bdan 

EnterobacterBsp (Putu et al., 2018). 

Mikroorganisme yangB paling umum 

digunakanBsebagaiBpetunjukBatauBindik

atorBadanyaBpencemaranBdalamBairBad

alahBEscherichiaBcoliBsertaBbakteriidari

kelompokBcoliform (Yogi et al., 2019). 

Penyakit yang penularannya terjadi 

melalui air yang terkontaminasi bakteri 

atau fungi pathogen dan ditularkan pada 

manusia melalui mulut atau system 

pencernaan disebutBWaterborne disease. 

PenyakitBpalingBumumByang 

disebabkanBolehBWaterborneBBdisease 

adalahBdiareBByangBdisebabkanBBoleh 

adanyaBBpencemaranBBbakteriBBjenis 

ColiformBpadaBair (Edi et al., 2017) 

DiareBmerupakanimasalahBkesehat

anBbagiBBmasyarakatBdiBBBIndonesia, 

termasuk di Kota Surabaya. Masalah 

tersebutBBdapatBBdilihatBBBBBdengan 

meningkatnyaBangkaBkesakitanBdiareBd

ariBtahunBkeBtahun. BDiareBmerupakan 

penyakitBendemisBdiBIndonesiaBdanBju

gaBmerupakanBpenyakitBpotensialBKeja

dianBLuarBBiasaB (KLB) ByangBsering 

disertaiBdenganikematian (Dinkes., 2019). 



 

 

MenurutBdataByang dihimpunBdari 

KementrianiKesehataniRepublikiIndonesia 

padaiitahun 2019, imenyatakanibahwaidi 

provinsiiiJawaiiTimuriiimemilikiiiiiiangka 

kejadianiidiareitertinggiisebanyaki151.878 

denganiiiiiprevalensiiii7,6%iiiiiisedangkan 

kejadian demam tifoid di Jawa Timur 

terjadi di beberapa puskesmas sebanyak 

4000 kasus per bulan dan di rumah sakit 

sebanyak 1000 kasus perbulan dengan 

angka kematian 2% (Kemenkes RI, 2019). 

Minumaniiairiitebuiidapatiiitercemar 

melaluiiialat-alatiiyang digunakan tidak 

bersih dan pengolahaniibahan baku yang 

tidak higienis seperti tahap pembuatan 

padaiiminumannyaiisertaiipelayananiiyang 

dijualiisecaraiilangsung dipinggiriiijalan 

sehinggaiiiiiiimemungkinkaniiiiiiiiadanya 

pencemaraniiimikroba pada minuman air 

tebu yangiiidapatiiiimenyebabkaniiisuatu 

penyakit bagi yang mengkonsumsinya 

(Sukawaty et al., 2017). Berdasarkan latar 

belakangidiiatas, penelitiitertarik 

melakukani penelitian iidenganijudul “Uji 

Cemaran Bakteri coliform Pada Air Tebu 

Yang Dijual Dipinggir Jalan Jagir 

Wonokromo Surabaya Metode Most 

probable Number (MPN)” Dari penelitian 

ini diharapkan didapatkan informasi 

tentang kualitas minuman segar air tebu 

dari angka MPN terhadap cemaran 

coliform, sehingga dapat dijadikan 

evaluasi bagi para pedagang minuman air 

tebu untuk lebih memprioritaskan 

kebersihan terhadap alat-alat dan 

pengolahan minuman air tebu agar tigkat 

cemaran bakteri coliform lebih rendah. 

TUJUAN PENELITIAN 

Mengetahui adanya cemaranibakteri 

coliform pada air yang dijual dipinggir 

jalan Jagir Wonokromo Surabaya . 

METODE PENELITIAN 

Jenisiipenelitianiiiniiiadalahikuanti

tatifiidenganiiiidesainiiipenelitianiiniiyaitu 

deskriptif. Penelitiimenggunakan desain 

ini karena ingin mendeskripsikan hasil dan 

inginimengetahuiiiadaiiitidaknya cemaran 

bakteriiicoliformiipadaiiminumaniiairitebu 

 



 

 

 

 

 

HASILiPENELITIAN 

Berdasarkan tabeliujiipendugai (LB) 

pada 15 tabung seri 10ml didapatkan hasil 

5 tabung positif, pada 15 tabung seri 1ml 

didapatkan hasil 8 tabung positif, pada 15 

tabung seri 0,1 didapatkan hasil 7 tabung 

positif tercemar bakteri coliform. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabeliiiiiujiiiiiipenguat 

(BGLBB) ipada 15 tabung seri 10ml 

didapatkan hasil 5 tabung positif, pada 15 

tabung seri 1ml didapatkan hasil 8 tabung 

positif, pada 15 tabung seri 0,1 didapatkan 

hasil 7 tabung positif. Diperoleh rata rata 

dari MPN/100ml yaitu 20.2 MPN/100ml, 

ihaliiiniiimenunjukkanibahwa 

cemaraniibakteriiicoliform yang terdapat 

padaisampel air tebu tidakimemenuhi 

syaratiiyangiiitelahiiditetapkaniiiolehiiiiiSNI 

7388:2009iidalamiiiiiBadaniiiiiStandarisasi 

Nasional. 

 

   Tabung 

positif 

  

N

o 

Kode 
sampel 

   keterangan 

  10 ml 1 ml 0,1 ml  

1.  S1 2 2 2 Adanya keruh 

dan gas 

2

. 

S2 1 1 0 Adanya keruh 

dan gas 

3

. 

S3 1 2 2 Adanya keruh 

dan gas 

4

. 

S4 0 1 1 Adanya keruh 

dan gas 

5

. 

S5 1 2 2 Adanya keruh 

dan gas 

N

o 

Kode 

sampe

l 

 Tabung 

Positif 

 MPN/

100ml 

keteran

gan 

  10iml 1iml 0,1iml   

1

. 

S1 2 2 2 

32   

Adany

a keruh 

dan gas 

2

. 

S2 1 1 0 

7  

Adany

a keruh 

dan gas 

3

. 

S3 1 2 2 

28   

Adany

a keruh 

dan gas 

4

. 

S4 0 1 1 

6   

Adany

a keruh 

dan gas 

5. S5 1 2 2 

28 

Adany

a keruh 

dan gas 

 Rata 

rata 

   

20.2 

Tidak 

memen

uhi 

syarat 



 

 

 

PEMBAHASAN  

Penelitianiiiiniiiiiidilakukaniiiiiiiuntuk 

mengetahuiiiiiiadanya cemaraniiiiiibakteri 

coliformiipadaiiiair tebuiiiiyangiiidijualiiidi 

pinggiriiiijalan Jagir Wonokromo 

Surabaya. Hasil penelitian yang 

didapatkan yaitu rata rata MPN dari 5 

sampel air tebu yaitu 20.2 MPN/100ml, 

haliiiniiimenunjukkaniibahwa 

cemaraniibakteriiicoliform yang terdapat 

padaisampel air tebuitidakimemenuhi 

syaratiimutuiiibekteriologisiiiiyangiiiiiiitelah 

ditetapkaniiiolehiiiiiSNIiiii7388:2009idalam 

BadaniiStandarisasiiiiNasionaliiiyaituii<i3 

MPN/100ml (Kumalasari, et al., 2018). 

Berdasarkanipenelitianiiiyangiiitelah 

dilakukaniididapatkan hasil ii5isampeliair 

tebuiiiipositif tercemar bakteri coliform 

diduga karena pada saat melakukan proses 

memeras air tebu pedagang tidak berupaya 

mencuci tangan terlebih dahulu. iiHaliiini 

didukungiioleh penelitian (Benny, et al., 

2018) yangiiimenyatakaniiiibahwaiiifaktor 

penyimpanan, ipengolahan, iiidan 

pengangkutanisangatiberpengaruhiterhadap 

munculnyaibakteriicoliform, iselain 

alatidanibahaniyangidigunakan, 

ikebersihan dirii (personal hygiene) 

ijugaimerupakan faktoripenting. 

iBanyakipenjualiyangikerap 

abaiiiiiiuntukiiiimenjagaiiikebersihaniiiiidiri. 

Kebiasaaniiiyangiiiseringiidiabaikaniiiiioleh 

penjualiimisalnyaimencuciiitanganiidengan 

sabuniiisebelumiiimenyajikaniiminumaniies 

yang dijual. 

Sumber terkontaminasi air tebu juga 

dapat berasal dari tangan pedagang yang 

pada saat melakukan proses pengolahan 

tidak berupaya untuk mencuci tangan 

terlebih dahulu. iBerdasarkaniivihasil 

penelitianiyangidilakukaniolehi (Budiarso, 

2012) menyatakaniibahwaiikumaniiiyang 

terbanyak tumbuh adalah enterococcus 

(69%) coliform (55%) dan S.epidermidis 

(41%) yang merupakan flora normal pada 

kulit, sedangkan kuman patogen seperti 

E.coli hanya 21% yang tumbuh pada 

tangan manusia. 

 



 

 

 

 

KESIMPULANbn 

Hasil penelitian yang dilakukaniiidi 

LaboratoriumiiiiiiiiiMikrobiologiiiiiiiiAnalis 

KesehataniSTIKesiNgudiaiHusadaiMadura 

menunjukkaniibahwaiiseluruh sampel es 

tebu ditemukan cemaran bakteri coliform. 
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